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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Diterima  : 10 - 05 - 2020 Alkohol adalah senyawa-senyawa dimana satu atau lebih atom hidrogen
Direvisi 17— 06 - 2020 dalam sebuah alkana digantikan oleh sebuah gugus -OH. Alkohol memiliki

Diterbitkan : 31 - 07 - 2020 ikatan yang mirip air. Alkohol terdiri dari molekul polar. Dalam senyawa

alkohol, oksigen mengemban muatan negatif parsial. Alkohol telah digunakan
oleh orang di seluruh dunia, dalam makanan standar, untuk higienis / alasan
medis, untuk relaksan dan efek euforia, untuk tujuan rekreasi, untuk inspirasi
artistik, sebagai aphrodisiacs, dan untuk alasan lain. Alkohol memiliki
beberapa jenis senyawa diantaranya adalah octanol, propanol, Butanol,

Kata Kunci- propanol, dan isobutanol. Oleh karena itu dibutuhkan sensor untuk
alkohol mendeteksi jenis bahan kimia pada suatu cairan berdasarkan aromanya
metode knn dengan menerapkan salah satu metode klasifikasi yaitu K-Nearest Neighbor
klasifikasi (KNN). Pengujian system ini terdiri dari pengujian pengaruh nilai K dan
crossvalidation pengaruh nilai crossvalidation. Hasil dari pengujian pengaruh nilai K
analisis performa menghasilkan akurasi optimum senilai 100% pada nilai K=3 dan 100% pada

nilai K=4.
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I. Pendahuluan

Di Indonesia, minuman beralkohol yang diimpor diawasi peredarannya oleh negara. Dalam hal ini
diamanatkan kepada Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Kementerian Keuangan Indonesia (DJBC). Dalam
istilah kepabeanan dan cukai; minuman beralkohol disebut sebagai Minuman Mengandung etil alkohol
(MMEA). Impor/pemasukan MMEA dari luar negeri dilakukan oleh importir khusus.

Mengingat dampak negatif yang ditimbulkan akibat dari mengonsumsi MMEA tersebut. MMEA ini juga
digolongkan dalam 3 golongan, yaitu golongan A (kurang dari 5%), golongan B (5% s.d. 20%), golongan C
(lebih dari 20%). Untuk mengendalikan peredaran MMEA pemerintah melalui DJBC mengenakan
tarif cukai pada tiap liter MMEA (penggunaan tarif spesifik).

Dalam kimia, alkohol (atau alkanol) adalah istilah yang umum untuk senyawa organik apa pun yang
memiliki gugus  hidroksil (-OH) yang terikat pada atom karbon,yang ia sendiri terikat pada
atom hidrogen dan/atau atom karbon lain. Walaupun selama ini alkohol banyak disarankan untuk dihindari,
sebenarnya minuman ini punya sisi baik. Misalnya saja konsumsi alkohol dalam jumlah sedang terbukti bisa
melindungi jantung.

Untuk mengetahui senyawa yang terkandung disetiap jenis cairan maka dalam pengujian ini akan
dilakukan perhitungan dengan menggunakan K-Nearest Neighbor (KNN). KNN adalah sebuah metode untuk
melakukan klasifikasi terhadap objek berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan objek
tersebut. Data pembelajaran diproyeksikan ke ruang berdimensi banyak, dimana masing-masing dimensi
merepresentasikan fitur dari data. Dengan menggunakan metode KNN maka dapat diketahui akurasi dari setiap
senyawa yang terkandung dalam setiap. Crossvalidation adalah salah satu metode yang digunakan agar dapat
mensimulasikan semua data agar setiap data dapat berkesempatan menjadi data training dan data tesing. Pada
penelitian ini crossvalidation dibagi menjadi kfold = 5.

I1. Metode

A. Data Mining

Data mining adalah proses yang menggunakan statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine
learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat.
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Data Mining didefinisikan sebagai proses penemuan pola dalam data. Berdasarkan tugasnya, data mining
dikelompokkan menjadi deskripsi, estimasi, prediksi, klasifikasi, clustering dan asosiasi. Proses dalam tahap
data mining terdiri dari tiga langkah Utama, yaitu data Preparation Pada langkah ini, data dipilih, dibersihkan,
dan dilakukan preprocessed mengikuti pedoman dan knowledge dari ahli domain yang menangkap dan
mengintegrasikan data internal dan eksternal ke dalam tinjauan organisasi secara menyeluruh. Penggunaan
algoritma data mining dilakukan pada langkah ini untuk menggali data yang terintegrasi untuk memudahkan
identifikasi informasi bernilai. Namun semakin besar data yang diolah maka semakin besar pula waktu
prosesnya[3][4].

B. K-Nearest Neighbor

K-Nearest Neighbor (K-NN) termasuk kelompok instance-based learning. Algoritma ini juga merupakan
salah satu teknik lazy learning. KNN dilakukan dengan mencari kelompok k objek dalam data training yang
paling dekat (mirip) dengan objek pada data baru atau data testing. diperlukan suatu sistem klasifikasi sebagai
sebuah sistem yang mampu mencari informasi. Contoh kasus, misal diinginkan untuk mencari solusi terhadap
masalah seorang pasien baru dengan menggunakan solusi dari pasien lama. Perhitungan jarak ketetanggan
menggunakan algoritma euclidien seperti yang ditunjukkan pada persamaan 1.

euc = V((@a_1=b_1)"2+ -+ (an—b_n)*2)

Dimana a = al,a2, ..., an, dan b = bl, b2, ..., bn mewakili n nilai atribut dari dua record. Untuk atribut
dengan nilai kategori..

Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) adalah sebuah metode klasifikasi terhadap sekumpulan data
berdasarkan pembelajaran data yang sudah terklasifikasikan sebelumya. Termasuk dalam supervised learning,
dimana hasil query instance yang baru diklasifikasikan berdasarkan mayoritas kedekatan jarak dari kategori
yang ada dalam K-NN.

Algoritma ini bekerja dengan berdasarkan pada jarak terpendek dari sample uji ke sample latih untuk
menentukan KNNnya. Setelah mengumpulkan KNN, kemudian diambil mayoritas dari KNN untuk dijadikan
prediksi dari sample uji. Dekat atau jauhnya tetangga biasanya dihitung berdasarkan jarak Eucledian. Langkah-
langkah untuk menghitung metode K-Nearest Neighbor antara lain:

1. Menentukan parameter K
2. Menghitung jarak antara data training dan data testing

Perhitungan jarak yang paling umum dipakai pada perhitungan pada algoritma KNN adalah
menggunakan perhitungan jarak Euclidean. Rumusannya adalah sebagai berikut:

euc = VO (i - q1)?)

dimana :
pi = sample data/ data training
gi = data uji / data testing
i = variabel data

n = dimensi data

3. Mengurutkan jarak yang terbentuk
4. Menentukan jarak terdekat sampai urutan K
5. Memasangkan kelas yang bersesuaian
6. Mencari jumlah kelas dari tetangga yang terdekat dan tetapkan kelas tersebut sebagai kelas data yang
akan dievaluasi
Akurasi

Akurasi didefinisikan sebagai tingkat kedekatan antara nilai prediksi dengan nilai actual [5]. rumus akurasi
dipaparkan pada persamaan 2.

Presisi

Presisi didefinisikan sebagai rasio item relevan yang dipilih terhadap semua item yang terpilih[6]. Presisi
dapat diartikan sebagai kecocokan antara permintaan informasi dengan jawaban terhadap permintaan tersebut.
rumus presisi ditunjukkan pada persamaan 3.
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Recall

Recall didefinisikan sebagai rasio dari item relevan yang dipilih terhadap total jumlah item relevan yang
tersedia. Rumus Recall diuraikan pada persamaan 4.

F-Measure

Measure adalah harmonic mean antara nilai presisi dan recall, F-measure juga kadang disebut dengan nama
F1-Score. Rumus F-Measure dijabarkan pada persamaan 5.

AKURASI=((TP+TN))/((TP+TN+FP+FN))
PRESISI=TP/(TP+FP)
RECALL=TP/(TP+FN)
F-Measure=2 (Presisi x Recall)/(Presisi+Recall)
Keterangan Variabel:

TP True Positive
TN : True Negative
FP : False Positive
FN : False Negative.

C. K-Fold Cross Validation
K-Fold Cross Validation adalah salah satu dari jenis pengujian cross validation yang berfungsi untuk
menilai kinerja proses sebuah metode algoritme dengan membagi sampel data secara acak dan
mengelompokkan data tersebut sebanyak nilai K k-fold. Kemudian salah satu kelompok k-fold tersebut akan
dijadikan sebagai data uji sedangkan sisa kelompok yang lain akan dijadikan sebagai data latih.
I11. Hasil dan Pembahasan

Contoh dataset yang digunakan pada peneitian ini ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Sampel dataset

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan
melakukan pembagian data training dan data testing, data yang digunakan sebanyak 500 data, dengan pembagian
crossvalidation sebesar kfold=5, sejingga menjadi 80% data training dan 20% data testing disetiap tahapan.
Gambar 2 mengilustrasikan crossvalidation pada penelitian ini

All Data

Training data Test data

Fold 1 ‘ Fold 2 Fold 3 Fold 4 Fold5 |\

spit1 | Fold1 || Fold2 || Fod3 || Foid4 || Folds

splitz | Fold 1 \ Fold2 || Fod3 || Folda | Fold 5
> Finding Parameters

spits | Fold1 | Fold2 || Fold3 || Fold4 || Folds

spit4 | Fold1 | Fold2 || Fod3 || Fold4 || Folds

spits | Foid1 | Foii2 | Fos || Foiaa || Fos |

Final evaluation { Test data
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|
Gambar 2. Penerapan crossvalidation

Tahapan selanjutnya adalah menerapkan metode KNN, pemilihan nilai K pada penelitian ini yaitu nilai
K=3,4 dan 5. Tabel 1. Menunjukkan hasil percobaan metode knn pada k=3 dan 4. Hasil dari penelitian ini
keseluruhan data berhasil diklasifikasikan dengan baik seingga memperoleh rata-rata 95.8% untuk k=3 dan
96.4% untuk k=4. Tabel 1 menunjukkan hasil dari penelitian ini

Tabel 1. Akurasi data untuk nilai K=3 dan K=4

K-N Akurasi
k-fold 1 95%
k-fold 2 98%

K-3 k-fold 3 93%
k-fold 4 97%
k-fold 5 96%
k-fold 1 98%
k-fold 2 97%

K-4 k-fold 3 95%
k-fold 4 95%
k-fold 5 97%

IV. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini keseluruhan data berhasil diklasifikasikan dengan baik seingga memperoleh rata-
rata 95.8% untuk k=3 dan 96.4% untuk k=4. Penerapan crossvalidation pada metode knn ckup baik untuk
melihat perubahan nilai k pada setiap uji cobanya.
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